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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trendliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

huruf arab nama huruf latin K eterangan
\ Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D de

3 Zd Z zet (dengan titik atas)
0 Ra R er

D Zai Z zet

e Syin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za 4 zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gan G Ge

- Fa F Ef

A Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Vi




2. Voka

Vokal Tunggal Voka Rangkap Voka Panjang
i=a i=a
'=i gl=a sl=1>
I=u sd=au S=u>

3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dessl e ditulis  mar’atun jamiah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalld ditulis fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminas dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang

diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
L ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
sl ditulis as-sayyidahl
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari katayang diikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamaru
&l ditulis al-badi”

. Huruf Hamzah

Hamzah yang beradadi awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
Gl ditulis umirtu
T~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rijki, Fitri, Wiwit, 2021. Implementasi Nilai-Nilai Sosial pada Santri melalui
kegiatan Tabarrukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci :Nllai-Nilai Sosial, Tabarrukan, Santri

Nila sosiad yang menjadi tolak ukur dalam kehidupan bermasyarakat
tentang penilaian pantas atau tidaknya perilaku seseorang, akan tetapi melihat
pada zaman modern ini telah di pengaruhi oleh humanisme barat, yang
menjadikan nilai-nilai sosial yang ada pada santri menurun ataupun rendah,
humanisme memiliki arti sebagai sistem pemikiran yang ada pada nilai, tindakan,
karakteristik dan bagaimana menghidupkan rasa kemanusaiaan. Adapun nilai
sosia yang ada pada santri di pondok pesantren ialah suatu ketaatan serta kerelaan
seorang santri yang biasannya diwujudkan dalam kesiapan seorang santri untuk
melakukan apapun yang diperintahkan oleh guru ataupun kiainya, seperti halnya
kegiatan tabarrukan sendiri merupakan tradis yang ada dipesantren sebagai
pengambaraan pola-pola kehidupan dalam masyarakat serta berlangsungnya tata
nilai. melalui proses nilai yang diyakini akan memunculkan sebuah komunikasi
serta kedekatan antara satu dengan yang lain, tabarrukan sendiri juga digunakan
sebagai salah satu bentuk praktik sosial.

Tujuan dari pendlitian ini yaitu mendeskripsikan nilai-nilai sosial pada santri
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong, mendeskripsikankegiatan
tabarrukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong, mendeskripsikan
implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan tabarrukan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Sumber data penelitiannya yaitu sumber data primer yang
diambil dari santri, pengurus dan pengasuh serta sumber data sekunder yang
diperoleh dari dokumen atau arsip pondok. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan melalui merangkum data,
menyajikan data supaya dapat dipahami dan menarik simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) pelaksanaan tabarrukan di pondok
pesantren berjadlan dengan baik, yang mana sebagian besar santri sendiri
melakukan kegiatan tabarrukan di pondok membuatnya merasa bahwa kegiatan
sosial yang baik yang kemudian menjadi terbiasa untuk dilakukan, memiliki rasa
kepedulian, kepatuhan, pengabdian, maupun keihlasan dalam melakukannya nilai
sosia melalui kegiatan tabarrukan ini. 2) faktor penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan tabarrukan ada, yang mana adanya hambatan ini di sebabkan oleh faktor
santri itu sendiri karena memiliki latar belakang sosial yang berbeda-beda yang di
bawa dari lingkungan sosial sebelumnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Nilai sosid yang menjadi tolak ukur dalam kehidupan bermasyarakat
tentang penilaian pantas atau tidaknya perilaku seseorang. Pada kegiatan
masyarakat nilai sosial dapat menunjukkan bagaimana hubungan yang dimiliki
antara seseorang dengan yang lainnya sedangkan kegiatan yang ada di dalam
masyarakat itu seperti kegiatan gotong royong, musyawaroh serta kegiatan-
kegiatan lain yang dapat diadakan di masyarakat. Sedangkan dalam |lembaga
pendidikan seperti sekolah yang didalamnya terdapat muatan pelgjaran ilmu
pengetahuan sosial yang menjadikannya sebagal dasar berperilaku dalam
kehidupan masyarakat Indonesia yang menjadi multi-etnis serta multibudaya.
Pendidikan nilai sebagai bagian integral kegian pendidikan pada umumnya
adalah upaya sadar serta terencana dalam membantu anak didiknya mengenal,
menyadari, menghargai, serta menghayati nilai-nilai yang seharusnya dijadikan
panduan bagi sikap dan perilaku sebaga manusia dalam kehidupan perorangan
dan bermasyarakat, nilai nilai akan membantu siswa tumbuh menjadi pribadi
yang tahu sopan santun, memiliki cita rasa seni, sastra, serta kehidupan pada
umumnya yang mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap
hormat terhadap keluhuran martabat manusia, dan memiliki sikap mora dan
rohani yang baik. Akan tetapi dalam lembaga pendidikan seperti sekolah masih
memiliki banyak hambatan dalam penyampain ataupun untuk mengoptimalkan

penanaman nilai pada peserta didiknya, yang diantaranya ialah peserta didik



merasa materi tersebut terlalu banyak hafalan, sulit serta rendahnya
pemahaman konsep yang berkenaan dengan ilmu soial, dan banyaknya materi
bahasan yang di bebankan serta keterbatasan waktu yang tersedia. Dengan
begitu lembaga pendidikan yang bisa lebih optima dalam penanaman nilai
pada seseorang salah satunya ialah pondok pesantren.

Tabarruk merupakan sebuah gjaran yang sekaligus menjadi adat dan
kebiasaan sgak zaman Nabi Muhammad SAW. Mencari berkah dapat
dilakukan melalui beberapa media. Pertama, yaitu alQur’an. Kedua, pribadi
tertentu seperti para Rasul, Nabi dan orang-orang soleh, maupun Malaikat.
Ketiga, magid-magjid seperti Magjidil Haram, MasjidNabawi, Masjid a-Agsa,
dan magjid-magjid pada umumnya. Keempat, tabarrukpada waktu tertentu
seperti bulan Ramadan, hari Jum’at, bulan-bulan haram, dan sebagainya.
Kelima, tabarruk pada kota ataupun benda tertentu. Selain itu, masih ada lagi
cara mendapatkan barakah, di antaranya adalah denganperbuatan dan amalan
tertentu yang diridoi oleh Allah. Tabarruk atauRoan di pondok pesantren
ataupun biasa dikenal oleh masyarakat sebagai kegiatan gotong royong yang
saat ini mulai ditinggalkan oleh masyarakat terutama didaerah perkotaan
karena kurangnya hubungan sosial antara satu sama lain di lingkungan
masyarakat. Hubungan sosial yang kurang terjalin disebabkan oleh beberapa
faktor yang diantarannya ialah karena tuntutan pekerjaan yang tidak bisa di
tinggakan, kurangnya kepedulian terhadap sesama, adanya sifat
individualisme. Munculnya sifat individuaisme dikarenakan kurangnya

masyarakat dalam menfilter budaya-budaya barat yang masuk ke Indonesia.



Padahal mereka seharusnya menyadari bahwa hakikat manusia ialah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain, berbeda dengan masyarakat yang
ada di pedesaan dimana mereka lebih cenderung lambat dalam menerima arus
globlisasi. Sedangkan di pondok pesantren kegiatan kerja bakti ataupun ro’an
sudah menjadi tradisi yang melakat pada kegiatan santri di pondok pesantren,
tradisi roan ini biasanya dilakukan pada hari jumat dimana santri melakukan
kerja bakti membersihkan pesantren.Kegiatan roan bermanfaat bagi pondok
pesantren dan bagi santrinya sendiri, yang mana dalam hal diharapkan mampu
memberikan dampak positif bagi kehidupan santri di kemudian hari setelah
lulus dari pondok pesantren dan mampu mengamalkan hidup disiplin, gotong
royong dan solidaritas antar kawan.

Pendidikan di dalam pesantren di lakukan secara intensif, lingkungan
pesantren dalam kesehariannya di pantau oleh para pengurus, ustadz ustadzah
serta pengasuh pesantren itu sendiri sehingga kesalahan apapun yang dilakukan
oleh santrinya akan segera di perbaiki dengan menggunakan cara pendekatan
yang di lakukan sesuai dengan ketentuan masing-masing pondok. Pendidikan
yang diakui tertua oleh Indonesia merupakan pondok pesantren, pendidikan
pesantren tidak hanya sekedar menguasai pengetahuan untuk menjadikan
manusia pintar namun tidak memiliki karakter yang baik, sistem yang
pesantren upayakan untuk mengurangai permasalahan tersebut ialah dengan
menerapkan pendidikan asrama dengan tradisi-tradis yang khas dalam

menyampaikan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang ada di prsantren ataupun

1Year Yulistia, Pola Komunikasi Dalam Mempertahankan Eksistensi Budaya Pesantren
Di Pulau Bangka”, Jurnal Hasil Pendlitian Vol. 4, No. 1, 2019, him. 73



yang biasa dikenal sebaga tempat untuk memperoleh tentang pengajaran
agama serta mampu mendidik untuk menjadikan anggotanya menjadi kader-
kader yang mumpuni dalam mensyiarkan agama islam, santri merupaka
sebuatan bagi seseorang yang mencari ilmu di pesantren dalam proses
pembelgarannya santri gjarkan untuk patuh dengan kiai dan para uatadz
ustadzah serta pengurus yang membatu kiai dalam menjalankan pendidikan
dan mengkondisikan apa-apa sgja yang ada di pondok pesantren. Mulai dari
santri bangun dari tidurnya hingga santri tidur kembali pengurus selau
mengawasi apa sgja yang dilakukan oleh santri dan memberikan sanks kepada
pelanggar peraturan yang bertujuan agar santri melakukan hal yang sama.
Pondok pesantren memiliki sistem pendidikan unik yang memiliki istilah
subkultur menurut Abdurrahman Wahid sedangkan menurut Zamakhsari
Dhofier adalah tradisi pesantren, elemen-elemen dalam membentuk tradisi
yang ada di pesantren ialah seperti kiai merupakan tokoh yang memiliki
kelebihan di sis agama serta sebagai pimpinan pesantren, santri sebagai
peserta didik yang menuntut ilmu, kitab kuning sebagai referensi ataupun salah
satu dari sumber pembelgjaran keislaman, pondoksebagai dimana santri bisa
istirahat ataupun tidur, serta masjid sebagi tempat beribadah serta kegiatan-
kegiatan pesantren ? khasnya pendidikan islam dipesantren melakat kuat
sepanjang sgarah, sifat boardingpada pesantren dapat mepermudah
jalannyapenginternalisasian nilai-nilai islam yang bisa dimanifestasikan dalam

perilaku kesehariannya dan akan membentuk nilai-nilai sosial. Karakteristik

2Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Publica Ingtitute, 2020),
him. 2



utama pesantren menurut Mas’ud yang dikutip oleh Siswoyo yaitu, modeling
identik dengan uswatun khasanah, yaitu dengan meneladani Rasulullah Saw.
Dalam berperilaku baik perkataan maupun perbuatan, dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari  para santri. cultur resistance, Vyaitu tetap
mempertahankan tradisi-tradisi yang ada tapi dengan landasan nilai-nilai islam.
keilmuan yang tinggi, sumber keilmuan yang di pelgari di pesantren yang
bersumber pada Al-quran, Hadis serta kitab para guru ataupun ulama yang
terdahulu.®

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien termasuk pondok yangmasih
menjaga tradis roan, roan yang dilakukan tidak hanya membersihkan
lingkungan pondok melainkan roan membangun pondok, tradisi roan mampu
menumbuhkan nilai-nilai kebersaman pada masing masing santri terutama di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien kegiatan roan benar-benar dilakukan
bersama-sama dan tidak diberlakukannya tazir/sanksi bagi yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut yang mana diharapkan agar santri mau melakukan
roan tanpa ada paksaan dan benar-benar ikhlas melakukannya.

Kehidupan khas yang dimiliki pesantren berbeda dengan yang peroleh di
lembaga pendidikan lain, dikarenakan ilmu agama lebih diutamakan. Dan bisa
diketahui apa yang dituju dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaiman implementasi nilai-nilai sosia pada santri melalui kegiatan roan di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabupaten Pekalongan,

mengetahui bagaimana caramenguatkan nilai sosial pada santri. Pada penelitian

3 Susilowati, Transinternalisasi Nilai-Nilai Kepesantrenan Melalui Konstruksi Budaya
Religius di Sekolah,Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XVI, No. 1, 2019, him. 4



ini merupakan jenis deskriptif kualitatif, metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknis
analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penygjian data, dan
verifikas atau penyimpulan data.

Pada zaman modern dengan segala perkembangan teknologi serta ilmu
pengetahuan di berbagai Negara yang salah satunya termasuk Indonesia,
memberikan banyak kemudahan yang dinikmati penggunaanya. Namun itu
semua dapat mengakibatkan adanya perubahan baik dari segi sosia ataupun
individual yang diantaranya ialah, kegujuran, tergodanya pribadi, tanggung
jawab, kepedulian sosial, kesopanan, sabar, syukur, kesederhanaan dan lain
sebagainya. * Oleh karena itu seorang santri diharapkan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai sosial dengan baik yang tentunya tidak hanya
daam hal berperilaku sesuai syariat agama sgja tetapi juga mampu
memanfaatkan kemajuan teknologi dengan bijak.

Zaman modern juga telah di pengaruhi oleh humanism barat, yang
menjadikan nilai-nilai sosial yang ada pada santri menurun ataupun rendah.
Humanisme memiliki arti sebagai system pemikiran yang ada pada nilai,
tindakan, karakteristik dan bagaimana menghidupkan rasa kemanusai aan. Y ang
mana dalam humanism ini lebih mementingkan egonya, memiliki pergaulan
yang kurang baik serta rasa kemanusiaan kurang, terutama para santri yang

tidak sedikit memiliki egi tinggi yang pada akhirnya akan menjadikan hidup

4Ulfah Rahmawati “ (Bandung : Jurnal Pesikologi |slamdan Budaya, No.1, April, 1, 2018),
him. 53.



kehilangan maknanya. ° Pengaruh dari humanisme barat yang demikian
sebaiknya tidak diikuti seorang santri, yang mana seharusnya seorang santri
lebih megedepankan spiritual kolektif agar kebersamaan terjalin.

Sedangkan dalam kenyataannya tidak sedikit santri yang belum memiliki
nilai sosia yang baik terhadap sesamannya seperti pada kegiatan tabarrukan
yang biasa di sebut roan oleh para santri, yang biasanya dilakukan yaitu jika
sudah selesai membersihkan bagian tertentu santri tersebut akan kembali ke
urusannya masing-masing tanpa memperdulikan santri yang lain yang belum
selesai melakukan kegiatan roan, bahkan tidak jarang mereka melewati tempat
tempat yang sedang di bersihkan sehingga membuat santri yang lain harus
membersihkannya ulang. Dengan begitu tidak sedikit santri yang belum
memiliki rasa peduli terhadap lingkunan dan santri lainnya, jadi bisa dilihat
bahwa tidak sedikit santri-santri yang masih memiliki sifat individualis
sehingga kurang dalam menerapkan nilai-nilai sosial pada kegiatan roan di
pondok pesanten.®

Berdasarkan pengalaman diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Sosial Pada Santri
Melalui Kegiatan Roan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong Kabupaten Pekalongan”

5 Ahmad Muhaimin Azzet,mengembangakan K ecerdasan Spiritual Bagi Anak, Cet. Ke 3
(Jogjakarta : Katahati, 2017), him. 34-35
éObservasi pendahuluan pada tanggal 21 juni 2021



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapt diambil rumusan masal ah sebagai
berikut:

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan
tabarrukan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa sgja hambatan dalam kegiatan tabarrukan pada santri pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui
kegiatan tabarrukan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Kabupaten Pekal ongan.
2. Untuk mendeskripsikan hambatan dalam kegiatan tabarrukan pada santri
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabupaten Pekal ongan.
D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan pembelgjaran dalam mengadakan penelitian ilmiah
mengenai bagaimana implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui
kegiatan tanarrukan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien dan dapat

menjadi bahan evaluasi pada masa yang akan datang.



2. Kegunaan Praktis

a. Untuk motivas dalam meningkatkan keteladanan serta pengawasan
dalam penggjaran agar santri ampu mengimplementasikan nilai-nilai
sosial yang sudah diterima dengan baik melalui kegiatan tabarrukan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran pada pesantren dalam bagaimana
mengimplementasikan nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan
tabarrukan di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang terdapat dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kualitatif yang mana didalamnya dapat diperoleh data-data
berbentuk uraian seperti kalimat yang tersusun menjadi tulisan atau
bentuk uraian seperti kalimat yang terusun menjadi tulisan atau bentuk
lisan dari hasil pengamatan terdapat lokasi penelitian.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang difokuskan oleh penulis merupakan penelitian
lapangan (Field Research). Dikarenakan objek kaian yang digunakan
adalah pengamatan terhadap kondisi lokasi peneitian mengenal
bagaimana internalisasi nilai-nilai sosial pada kalangan santri di pondok

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
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2. Jenis Data
a. DataPrimer (primary Data)

Data primer merupakan data yang didapatkan dan dicari dari
sumber utamanya baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif dari
pengertian tersebut, sumber data primer yang di ambil oleh penulis dari
masalah ini ialah bersumber pada santri putri dan beberapa pengurus
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

b. Data Sekunder (Secoundary Data)

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dan dicari dari
hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian di lapangan baik
berupa data kualitatif maupun data kuantitatif sumber data sekunder yang
penulis ambil dalam penelitian ini adalah bersumber pada pengurus puitri,
dokumen-dokumen mengenai pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
serta buku-buku yang relevan dengan penelitian yang di ambil oleh
penulis.”

3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Observation (observasi/pengamatan), merupakan teknik ataupun
cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Ada dua cara yang bisa dilakukan
dalam observas yaitu dengan partisipatif (participatory observation)

yang mana dengan menggunakan cara ini seorang pengamat harus ikut

7 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV.Manhgji, 2016), him 177
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serta dalam kegiatan sedang berlangsung, baik sebagai peserta rapat
ataupun peserta rapat selanjutnya yaitu dilakukan dengan observasi non
partisipatif ~ (nonparticipatory observation) yang mana dengan
menggunakan caraini seorang pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan,
pengamat hanya berperang sebagai seorang yang mengamati jalannya
kegiatan.®

Teknik observas digunakan untuk memperoleh data mengenai
impelentas nilai-nilai social pada kalangan santri dipondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong kabupaten Pekal ongan.®

b. Wawancara/Interviwe

Interviu (interview) ataupun wawancara iadlah salah satu bentuk
teknik pengumpulan data, wawancara dilakukan secara langsung ataupun
dengan tatap muka langsung secara individuan dan dengan secara lisan.
Adasaatnya teknik ini dilakukan secara kelompok, tujuan dari teknik ini
agar mendapatkan data dari seseorang yang dilakukan dengan cara
perseorangan. 1°Sebenarnya di dalam teknik wawancara tidak terpaku
hanya dengan dua orang yang saling bertukar informasi.Tapi bisa juga
lebih dari itu. Pengambilan data dan informasi dalam teknik ini juga di
perlukan waktu dan pelaksanaan yang tepat guna dapat mengambil

kesimpulan dari data yang diperoleh.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remagja
Rosdakarya, 2010), him. 220

9 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). him. 226

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,......, him. 116
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Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan tabarrukan,
dampak dari kegiatan tabarrukan terhadap nilai-nilai social pada santri.
Data ini diperoleh dari sumber data penelitian primer yang mana dalam
teknik ini, yang menjadi narasumber /informan adalah:

1) Pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
2) Pengurus pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
3) Santri putri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Metode wawancara semiterstruktur pada penelitian ini tidak secara
menyeluruh menggunakan daftar pertanyaan yang telah tersedia/panduan
wawancara, peneliti dapat menanyakan pertanyaan secara terbuka.
Pertanyaan yang terbuka inilah yang membuat narasumber dengan
peneliti nantrinay dapat berdiskusi tentang implementasi nilai-nilai sosial
pada santri. Pada kegaiatan tabarrukan, dampak dari kegiatan roan
terhadap nilai-nilai social pada santri.

c. Dokumentasi

Pada penelitian studi kasus atau penelitian lapangan, penggunaan
dokumentasi sangat penting untuk menguatkan dan menambah bukti dari
sumber-sumber lainnya. Dokumentasi sangat membantu dalam proses
verivikas dan menyediakan data yang lebih sepesifik serta menguatkan
sebuah informasi. ' Metode dokumentas diperuntukan  untuk

mendapatkan data mengenai profil pondok, latar belakang pondok, visi

11 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif (Y ogyakarta: Kalimedia,
2015), him.239
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dan misi pondok, pengasuh serta ustadz /ustadzah struktur kepengurusan,
peraturan dan tata tertib pondok, sarana dan prasarana, kegiatan, serta
jumlah dan keadaan santri, dan bagaimana pemahaman santri terhadap
internalisasi nilai-nilai pondok pesantren Hidayatul M ubtadi-ien.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh sugiono, yang telah
mengemukakan bahwa pada analisis data akan diperlukan adanya
pengumpulan data, kemudian setelah selesai penelitian dalam melakukan
data, maka dalam analisis data adalah menganalisisdata dengan kontinu
hingga data tersebut selesai. Dalam tahapannya aktivitasnya ada 3 yang
diantaranyayaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduks Data (data Reduction)

Mereduksi data memiliki arti yang sama dengan meringkas,
mengambil perkara dasar, memusatkan pada perkara utama, dan cari
tema juga bentuknya. Sehingga data yang telah direduks dapat
menunjukkan pemikiran yang gamblang, dan memberikan kemudahan
pada penelitian untuk melaksanakan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya  bila  diperlukan. Melakukan proses pemilihan,
penyederhanaan, dan memutuskan data yang akan menghasilkan
informasi mengenal implementasi nilai-nilai sosial pada kalangan santri.

Reduksi juga membuat data-data menjadi sepesifik atau hanya
fokus pada data ustad ustadzah serta santri dalam implementasi nilai-nilai

sosial melalui kegaitan roan dan melihat bagaimana dampaknya.



14

b. Penygjian Data (data Display)

Pada penelitian lapangan penyagjian data dapat dilakukan dalam
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya.
Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengumpulan data melalui
observas |apangan, wawancara dokumentasi, dan lain sebagainya. Data
yangtelah di peroleh dan disesuaikan berdasarkan kategori dalam
implementasi nilai-nilai sosial pada santri, kemudian data akan disgjikan
dengan tulisan yang berbentuk naratif.

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/V erification)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian lapangan yang berupa teks
deskripsi atau gambaran data yang sebenarnya belum jelas hingga setelah
di teliti menjadi jelas.Kesimpulan awal masih bersifat sementaratapi bisa
berubah bila tidak di temukan bukti yang kuat dalam kesimpulan data
tersebut.Jika kessimpulan yang dikemukakan terdapat pendukung dan
bukti yang valid maka kesimpulanya kradibel atau dapat di
percaya.?Data yang di peroleh yang sudah melalui reduksi data dan
penyajian data maka dapat di temukan kesimpulan dalam implementasi
nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan roan.

F. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan ini  dimaksudkan untuk memberikan
keterangan atau penjelasan umum tentang rangkaian ban yang di uraikan dalam

proposal ini, adapun sistematikanya yaitu :

12 Sugiyono, Metode Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,......, him. 246-253
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BAB | (pendahuluan) meliputi: latar belakang masalah, rmusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitisn,
sistematika penulisan dan daftar isi. Pada poin kegunaan penelitian ada dua
bagian, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, kemudian pada tinjauan
pustaka terdapat deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir,
Dalam metode penelitian terdapat jenis dan pendekatan, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan tekik analisis data. Sistematika penulisan berisi poin-
poin yang dibahas pada penelitian ini.

BAB Il (Landasan Teori) meliputi: internalisasi nilai-nilai sosial pada
kalangan santri. Adapunteori yang berkaitan dengan masalah penelitian yaitu :

Pertama, membahas tentang internalisasi nilai-nilai sosial antara lain :
pengertian implementasi nilai-nilai sosial dan nilai-nilai sosial pada santri
melalui kegiatan roan. Kedua, membahas tentang karakteristik pendidikan
pesantren meliputi: pengertian pesantren, implementasi nilai-nilai sosial, serta
gambaran umum implementasi nilai-nilai sosial pada santri melelui kegiatan
roan.

BAB Il (Hasil Penelitian) meliputi: gambaran umum mengenai tempat
penelitian pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabuapaten
Pekalongan. Latar belakang berdirinya pondok pesantren, tata tertib pondok
pesantren, struktur kepengurusan pondok pesantren, para pengajar pondok
pesantren, kitab-kitab yang dipelgjari serta implentas nilai-nilai sosial pada

santri melalui kegiatan roan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.
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BAB IV (Analisis Hasil Pendlitian) terdapat pengolahan data yang lebih
terperrinci lagi dari data hasil penelitian. Analisis hasil penelitian tentang
implementasi nilai-nilai pada santri melalui kegiatan roan di pondok pesantren
hidayatul Mubtadi-ien Bojong Kabupaten Pekalongan, meliputi: anaisis
implementasi nilai-nilai sosial pada santri melalui kegiatan roan di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien. Bojong Kabupaten Pekaongan.

BAB V (Kesmpulan dan Saran) terdapat kesimpulan atau jawaban dari
masalah yang terdapat dalam rumusan masalah yang dikemukakan.Dan
terdapat saran atau rekomendasi yang baik untuk penelitian selanjutnya dan

masyarakat umum.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan dalam
penelitian dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Sosial Pada Santri Dalam
Kegiatan Tabarrukan Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Kabupaten Pekalongan” maka yang dapat disimpulkan oleh penulis ialah

sebagal berikut:
1. Kegiatan tabarrukan pada santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Kegiatan tabarrukan tidak diwagjibkan untuk dilakukan oleh santri,
namun meskipun begitu sebagian besar dari para santri justru tetap
melakukan kegiatan tabarrukan baik itu dikarenakan santri tersebut
memiliki alasan maupun keinginan dalam melakukannya atau hanya sekedar
mengikuti santri-santri  lama ataupun lainnya.Kegiatan tabarrukan
diperlukan keyakinan atas apa yang akan mereka dapatkan dari kegiatan
tersebut, sedangkan dalam pelaksanaanya mereka harus secara ikhlas
mel akukannya dengan harapan mendapatkan kebaikan atas apa yang sudah
mereka lakukan. Namun tidak semua santri sudah memiliki latar belakang
dimana mereka mengetahui kegiatan tabarrukan karena tidak semuannya
berasal dari pondok pesantren ataupun lingkungan yang mengetahui tentang
kegiatan tersebut, jadi santri-santri yang yang melakukan tabarrukan

dipondok pesantren hidayatul mubtadi-ien disebabkan karena mereka
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memiliki niatan baik dalam usahannya untuk mendapatkan kebaikan atas
tabarrukan yang para santri lakukan.
. nilai-nilai sosia pada santri melalui kegiatan tabarrukan di  pondok
pesantren hidayatul mubtadi-ien

Nilai-nilai sosial yang terdapat pada kegiatan tabarrukan, yang dalam
melaksanakannya seorang santri harus memaksakan dirinya untuk
melakukan hal-hal seperti memudahkan para gurunya, mematuhi kiainya
dengan menaati peraturan pondok secara tertib, saling tolong-menolong
maupun sama-sama memudahkan santri lainnya, dan semua yang dikerjakan
haruslah secarai khlas, tanpa di paksa. Sehingga dengan begitu para santri
tentu mendapakan ataupun memiliki nilai-nilai sosial yang baik disebabkan
dari kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui kegiatan tabarrukan tersebut.
Y ang dimaksud dengan pemaksaan di atas ilaha dorongan dari diri santri itu
sendiri untuk melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak pernah maupun
jarang dilakukan atau hal-hal dimana mereka harus menyisihkan egonya
masing-masing agar menjadi pribadi yang memiliki nilai sosia yang baik
dari pada sebelumnya. Dikarenakan para santri tentu memiliki latar
belakang nilai-nilai sosial yang berbeda-beda sehingga ketika di pesantren
dan untuk memperbaiki nilai-nilai sosia tentu mereka harus memiliki
keinginan yang kuat diri sendiri dengan usaha-usaha yang dilakukan melal ui

berbagai kegiatan yang mereka lakukan di pondok pesantren itu sendiri.
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B. Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang implementasi
nilai-nilai social pada kalangan santri melalui kegiatan tabarrukan di pondok
pesantren hidayatul mubtadi-ien pekalongan peneliti mencoba memberikan
saran positif yang semoga dapat memberikan ataupun dapat digunakan dan
dapat menghasilkan sesuatu lebih baik lagi.
1. Pengurus
Diharapkan agar bisa lebih tegas lagi dalam menjalankan peraturan
pondok agar para santri lebih tertib lagi dalam menjalankannya sehingga
ketika ada santri baru dapat melihat bagaimana santri-santi yang ada di
pondok pesantren melaksanakan kegiatan tabarrukan dengan tertib dengan
harapan agar santri baru mampu mengikuti kegiatan tabarrukan dengan baik
2. Santri
Diharapkan mampu memberikan contoh yang baik dengan melakukan
kegiatan tabarrukan secara tertib dan istigomah dalam melakukannya
sehingga dapat memberikan dampak yang baik dalam nilai-nilai social pada

dirinya sendiri sertalingkungannya.
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